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Abstrak 
Burung Puyuh merupakan hewan peralihan yang semula bersifat liar kemudian diadaptasikan 
menjadi hewan yang dapat diternakkan. Oleh karena itu, banyak permasalahan yang dihadapi para 
peternak yang masih baru. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan adalah 
untuk meningkatkan kualitas budidaya burung puyuh, memberikan peningkatan stabilitas terhadap mesin 
penetas telur puyuh sehingga membantu kelompok budidaya dalam menjalankan usahanya dan 
meningkatkan harga jual bibit burung puyuh. Target khusus yang akan dicapai dalam kegiatan ini adalah 
sosialisasi penggunaan Partikel Board untuk rumah mesin penetas telur puyuh sehingga pemerintah desa 
atau pemerintah daerah kabupaten bengkalis dapat mengalokasikan dana untuk penerapan Partikel Board 
sebagai bahan dari mesin penetas telur puyuh di kelompok budidaya yang ada di Kabupaten Bengkalis. 
Metoda yang akan dilaksanakan adalah membuat sistem  peningkatan mesin penetas telur puyuh yang 
terbuat dari bahan Partikel Board dengan daya yang digunakan lebih rendah namun temperatur di 
dalamnya tetap stabil. Mesin penetas ini terdapat 2 buah lampu pijar dengan daya rendah yaitu masing-
masing 7 watt akan meningkatkan stabilitas mesin penetas tersebut. Hasil akhir akan di sosialisasikan di 
media sosial. 
Kata kunci— Parikel Board, Budidaya, Stabilitas 
Abstract 
 Puyuh is a transitional animal that was originally crude then adapted into a bred animal. 
Therefore, many problems are being fulfilled by new breeders. The purpose of community service activities 
that is to improve the quality of quail cultivation, providing increased stability to the quail egg quail 
machine that helps the cultivation group in running and increasing the price of quail seeds. Specific targets 
that will be in this activity is the socialization of the use of Particle Board for home machine quail egg quail 
for the village government or local government bengkalis district can allocate funds to be implemented 
Particle Board as a material of quail egg quail machine in the cultivation group in Bengkalis Regency. The 
method will be implemented is a system that can be used more stable. This hatching machine there are 2 
pieces of incandescent lamp with a low power of each 7 watt will increase the stability of the hatcher 
machine. The final result will be socialized in social media. 
Keywords—  energy audit ,efficient, power quality
1. PENDAHULUAN 
urung puyuh pada mulanya kurang mendapat 
perhatian dari para peternak. Banyak yang 
beranggapan beternak puyuh tidak akan 
memberikan keuntungan sama sekali. Dari segi 
pengelolaan, sampai saat ini peternak puyuh 
masih banyak yang bersikap coba-coba, padahal 
apabila diusahakan secara komersial dapat 
memberikan keuntungan yang lumayan. 
Berdasarkan hasil pantauan di lapangan terdapat 
1 unit mesin penetas telur puyuh yang terbuat dari 
papan berbentuk lemari yang berukuran 50 x 30 
cm dengan tinggi  40 cm. Pada mesin penetas 
telur puyuh ini terdapat 2 buah lampu pijar 
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dengan daya masing-masing 100 watt. Hal ini 
disebabkan karena dinding dari mesin penetas 
telur tersebut tidak kedap udara atau masih 
terdapat celah udara sehingga membutuhkan 
temperatur yang tinggi untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal. 
Kelompok budidaya burung puyuh Desa 
Pasiran Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis 
mengalami kesulitan dalam hal ini diantaranya 
biaya listrik perbulan membengkak dikarenakan 
daya yang terpasang pada mesin penetas telur 
puyuh lumayan besar selain itu juga tingkat 
kestabilan mesin penetas telur puyuh tersebut 
tidak begitu baik sehingga kualitas anak burung 
puyuh tidak baik bahkan banyak yang mati. 
 Ketua kelompok budidaya burung puyuh 
tradisional desa Pasiran Bantan sangat risau 
dengan konsisi seperti ini. Pada saat ini banyak 
telur puyuh yang tidak bisa menetas akibat tidak 
stabilnya mesin penetas telur tersebut sementara 
biaya operasional tetap berajalan atau dengan 
kata lain input tidak seimbang dengan output. 
sehingga dengan adanya peningkatan stabilitas 
mesin penetas telur puyuh pada kelompok 
budidaya burung puyuh tradisional ini maka 
permasalahan ini dapat terhindarkan. Selain itu 
juga dapat meningkatkan traksaksi jual beli bibit 
burung puyuh. 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian ini berupa meningkatkan stabilitas 
mesin penetas telur puyuh dengan menambahkan 
sistem pemutar telur secara otomatis dan 
membuat sistem proteksi agar anak burung puyuh 
masuk kedalam wadah penampungan air dengan 
menambahkan jaring kawat pada sisi bawah rak 
telur mesin penetas. 
 Selain itu, sebagai upaya 
penanggulangan masalah yang dihadapi 
kelompok budidaya burung puyuh tradisional 
desa pasiraan bantan ini dalam hal mengurangi 
biaya listrik bulanan yang membengkak, yaitu 
dengan menggunakan bola lampu pijar dengan 
konsumsi daya lebih rendah. Evaluasi 
keberhasilan peningkatan stabilitas mesin 
penetas telur puyuh ini ini dilakukan di awal 
pembuatan mesin hingga proses akhir pengujian. 
Gambar 1 memperlihatkan blok diagram 
pelaksanaan kegiatan peningkatan  stabilitas 
mesin penetas dilaksanakan di Laboratorium 
Listrik Dasar Jurusan Teknik Elektro Politeknik 
Negeri Bengkalis, hingga akhirnya mesin penetas 
telur diserahkan kepada mitra. 
 
Gambar 1 . Flowchart kegiatan pengabdian 
Studi Lapangan ke Calon Mitra
Melihat dan Menganalisa 
Permasalahan yang ada
Permasalahan yang dihadapi
Metode Pendekatan yang 
ditawarkan
Menetapkan Prosedur kerja
Menetapkan Rencana kegiatan
Partisipasi Mitra
Evaluasi Program
Selesai
Mulai
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian peningkatan 
stabilitas mesin penetas telur burung puyuh Desa 
Pasiran Bantan ini mulai dilaksanakan pada 
tanggal 1 Oktober 2017 dimulai dari kegiatan 
survei lokasi dan pencarian mitra hingga 
pembuatan alat penetas telur burung puyuh yang 
selesai hingga tanggal 14 November. Untuk 
penyerahan mesin penetas telur dilaksanakan 
pada tanggal 16 November. Penyerahan alat 
penetas telur burung puyuh ini langsung secara 
langsung diserahkan kepada ketua kelompok 
budidaya burung puyuh Desa Pasiran Bantan oleh 
ketua serta anggota kelompok pengabdian 
masyrakat ini. 
 
Gambar 2. Penyerahan mesin penetas telur 
 
Gambar 3. Pengujian mesin penetas telur 
Gambar 2 memperlihatkan proses 
penyerahan secara simbolis mesin penetas telur 
burung puyuh oleh ketua kelompok pengabdian 
masyarakat Politeknik Negeri Bengkalis kepada 
ketua kelompok budidaya burung puyuh Desa 
Pasiran Bantan. Selanjutnya pada Gambar 2 
memperlihatkan proses pengujian mesin penetas 
telur dengan waktu pengujian selama 15 hari dan 
mendapatkan rata-rata telur menetas keseluruhan 
selama 16 hari.  
4. KESIMPULAN 
Peningkatan kestabilan mesin penetes 
telur burung puyuh pada kelompok budidaya 
burung puyuh Desa Pasiran Kecamatan Bantan 
bertujuan untuk meningkatkan produksi bibit 
burung puyuh dan meningkatkan pendapatan 
anggota kelompok budidaya yang sebelumnya 
mengalami masalah dalam produksi bibit karena 
tidak stabilnya mesin penetas telur konvensional 
yang mereka miliki sebelumnya. Dengan 
meningkatkan stabilitas mesin penetas telur 
diharapkan anggota budidaya dapat 
meningkatkan produksi dan menambah transaksi 
penjualan bibit burung puyuh. 
5. SARAN 
Proses peningkatan kestabilan mesin 
penetas telur burung puyuh masih dalam tahap 
penyempurnaan, diharapkan pada pengabdian 
masyarakat selanjutnya dapat menambahkan 
energi alternatif sebagai solusi jika terjadi 
pemadaman listrik PLN. Karena masalah baru 
yang dihadapi anggota budidaya seringnya 
pemadaman listrik di Desa Pasiran Kecamatan 
Bantan tersebut. 
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